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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Usaha peternakan sapi potong merupakan salah satu sektor yang penting 

dalam perekonomian masyarakat, karena usaha peternakan sapi potong ini juga 

merupakan salah satu penyedia utama pendapatan dan lapangan kerja Yusran 

(2004) Peternakan adalah salah satu sub sektor pertanian yang berpeluang besar 

untuk dapat dikembangkan. Namun, hingga kini upaya pengembangan peternakan 

belum mampu memenuhi kebutuhan daging dalam negeri. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai kelemahan dalam sistem pengembangan peternakan, 

walaupun secara teknis berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembangkan 

usaha peternakan (Dali dkk., 2017).  

Dalam proses pemberdayaan petani peternak diperlukan adanya penyuluh 

yang mampu menghubungkan ilmu pengetahuan kepetani peternak melalui 

kegiatan penyuluhan yang bertujuan untuk merubah perilaku petani peternak agar 

lebih tahu, mau, dan mampu dalam menjalankan kegiatan usahanya Talibo dkk. 

(2017). Penyuluh pertanian memegang peranan dalam meningkatkan kualitas 

sumberdaya peternak/petani. Melalui proses pembelajaran, peternak diharapkan 

mampu mengakses informasi teknologi, permodalan, pasar dan informasi lain 

sesuai kebutuhan sehingga dapat efisiensi, meningkatkan efisiensi usaha dan 

diupayakan tidak menimbulkan ketergantungan peternak kepada penyuluh agar 

peternak dapat lebih mandiri (Rahmawati dkk., 2015) 

 Kegiatan penyuluhan merupakan aktivitas dari suatu kegiatan proses 

pembelajaran, maka keberhasilan akan sangat bergantung pula kepada sejauh 
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mana proses pembelajaran tersebut dapat berlangsung dengan sebaik-baiknya 

Yunasaf dan Taspirin (2011). Penyuluhan pertanian mempunyai peran strategis 

untuk pembangunan pertanian di Indonesia karena mempunyai tugas dan fungsi 

untuk menyelenggarakan pendidikan non-formal bagi petani/nelayan serta 

mendampingi petani, mengajarkan pengetahuan dan keterampilan tentang 

usahatani, mendidik petani agar mampu memberdayakan semua potensinya 

(Pelawi dkk., 2016). 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan penyuluhan juga diperlukan adanya 

dukungan dari tenaga penyuluh sendiri. Seorang penyuluh pertanian diharapkan 

mampu menyusun rencana kerja dan melaksanakan penyuluhan berbasis dengan 

kebutuhan masyarakat sasarannya, untuk mencapainya dibutuhkan seorang 

penyuluh yang memiliki kompetensi dan mampu menunjukan kinerja yang baik 

Ardita dkk. (2017). Penyuluh dipandang sebagai agen perubahan (agent of 

change) yang mampu melakukan proses transfer pengetahuan untuk 

memperdayakan masyarakat dan pendampingan dalam mencari, menciptakan, 

menggunakan akses kelembagaan terkait produksi, distribusi dan konsumsi 

produk pertanian, (Sucihatiningsih, 2011). 

Kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam 

melaksanakan sesuatu pekerjaan. Dari konteks tersebut, kemampuan penyuluh 

pertanian dalam mengaktualisasikan pelaksanaan tugas-tugasnya juga dapat 

diartikan sebagai kinerja penyuluh pertanian. Kinerja ini merupakan ukuran 

keberhasilan seorang penyuluh pertanian dalam melaksanakan tugas di bidang 

pelayanan informasi dan penyuluhan pertanian yang dilihat dari kesesuaian 

pelaksanaan dengan tujuan yang hendak dicapai. Indikator yang digunakan untuk 
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mengukur kinerja mengacu pada indikator kinerja organisasi publik yaitu 

responsivitas, respontabilitas dan kualitas layanan (Bestina dkk., 2005).  

Kinerja penyuluh pertanian yang baik merupakan dambaan setiap 

stakeholder pertanian. Keadaan petani saat ini yang masih banyak terbelenggu 

pada kemiskinan merupakan ciri bahwa penyuluhan pertanian masih perlu untuk 

terus meningkatkan perannya dalam rangka membantu petani memecahkan 

masalah mereka sendiri terutama dalam aspek usahatani mereka secara 

menyeluruh. Bagi seorang penyuluh pertanian, kinerja merupakan perwujudan diri 

atas sejauhmana tugas pokoknya dapat dilaksanakan sesuai dengan patokan yang 

telah ditetapkan (Sapar dkk., 2012). 

Peran penyuluhan pertanian dipengaruhi oleh persepsi peternak terhadap 

kinerja penyuluh. Persepsi peternak terhadap kinerja penyuluh baik, berarti 

penyuluh tersebut sudah menjalankan fungsinya dengan baik. Begitu juga 

sebaliknya, jika persepsi peternak terhadap kinerja penyuluh kurang baik, maka 

penyuluh harus memperbaiki kinerjanya. Penyuluh diharuskan membuat 

perencanaan tentang beberapa hal yang dapat membantu peternak dalam 

meningkatkan usaha peternakan sapi potong, mengambil keputusan yang efektif 

serta dapat meningkatkan produktivitas kelompok peternak sapi (Rintjap dkk., 

2021). 

Usaha peternakan di Desa Tritiro di dominasi oleh peternakan rakyat 

dengan skala kecil dan diusahakan secara tradisional. Berbagai kinerja penyuluh 

dalam mengembangkan usaha peternakan sapi potong diantaranya melakukan 

kegiatan penyuluhan untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

peternak sapi potong, namun kegiatan penyuluhan dilakukan hanya sekali dalam 
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sebulan, hal ini dikarenakan kurangnya sumberdaya penyuluh dan kurangnya 

sarana dan prasarana yg menunjang kegiatan penyuluh. Tinggi rendahnya kinerja 

penyuluh peternakan akan berdampak pada keberhasilan peternak dalam 

mengembangkan usaha peternakan. Hal inilah yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian yang berjudul “Kinerja Penyuluh Dalam Pengembangan 

Usaha Peternakan Sapi Potong Berdasarkan Persepsi Peternak Di Kelompok Tani-

Ternak Desa Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba” 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana Kinerja Penyuluh Dalam Pengembangan Usaha Peternakan 

Sapi Potong Berdasarkan Persepsi Peternak Di Kelompok Tani-Ternak Desa 

Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba? 

Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji Kinerja Penyuluh Dalam 

Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Potong Berdasarkan Persepsi Peternak Di 

Kelompok Tani-Ternak Desa Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba. 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu Sebagai sumber pengetahuan dan 

informasi bagi peneliti mengenai Kinerja Penyuluh Dalam Pengembangan Usaha 

Peternakan Sapi Potong Berdasarkan Persepsi Peternak dan sebagai bahan 

informasi bagi Pemerintah Daerah, Dinas Pertanian dan Peternakan di Desa 

Tritiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Umum Peternak Sapi Potong 

Sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil daging terbesar setelah 

unggas di Indonesia. Produksi daging dalam negeri belum mampu memenuhi 

kebutuhan karena populasi dan produktivitas ternak rendah sehingga 

menyebabkan impor daging sapi. Oleh karena itu untuk menuju swasembada 

daging sapi pada tahun 2014, pemerintah melakukan sejumlah upaya dan strategi, 

Pengembangan peternakan sapi potong di masa mendatang perlu dilakukan 

melalui suatu pendekatan agribisnis yang berkelanjutan. Usaha ternak sapi potong 

dituntut lebih modern dan profesional dengan memanfaatkan inovasi teknologi 

yang menekankan aspek efisiensi usaha (Firdaus dkk., 2013). 

Sapi potong sebagai penyumbang daging terbesar dari kelompok 

ruminansia terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak ini 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan. Sapi potong 

telah lama dipelihara oleh sebagian masyarakat sebagai tabungan dan tenaga kerja 

untuk mengolah tanah dengan manajemen pemeliharaan secara tradisional. 

Strategi pengembangan sapi potong harus mendasarkan kepada sumber pakan dan 

lokasi usaha. Untuk itu dibutuhkan identifikasi dan strategi pengembangan 

kawasan peternakan agar kawasan peternakan yang telah berkembang di daerah 

dapat dioptimalkan pemanfaatannya (Susanti dkk., 2014). 

Usaha ternak sapi potong di Indonesia sebagian besar masih merupakan 

usaha peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional bersama tanaman 

pangan. Pemeliharaannya dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu pemeliharaan 
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sebagai pembibitan dan penggemukkan, ciri-ciri dari pemeliharaan dengan pola 

tradisional yaitu kandang dekat bahkan menyatu dengan rumah dan produktivitas 

rendah. Ternak sapi potong merupakan salah satu penghasil daging yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat (Andini, 

2017). 

Ternak sapi, khususnya sapi potong merupakan salah satu sumber daya 

penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi dan penting artinya di dalam kehidupan masyarakat. Sebab seekor atau 

sekelompok ternak sapi dapat menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama 

sebagai bahan makanan berupa daging, susu, disamping ikutan lainnya seperti 

pupuk kandang, kulit, tulang, dan lain sebagainya. Daging sangat besar 

manfaatnya bagi pemulihan gizi berupa protein hewani. Sapi merupakan hewan 

pemakan rumput yang sangat berperan sebagai pengumpul bahan bergizi rendah  

yang  diubah  menjadi  bahan bergizi tinggi, kemudian diteruskan kepada manusia 

dalam bentuk daging (Muslimin, 2015). 

Program pengembangan usaha ternak sapi potong dapat dicapai dengan 

memanfaatkan sumberdaya secara optimal dan tepat guna yang disesuaikan 

dengan keadaan alam, kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat, sarana 

prasarana, teknologi peternakan yang berkembang dan kelembagaan serta 

kebijakan yang mendukung. Faktor lingkungan berupa iklim berpengaruh secara 

langsung terhadap ternak seperti suhu, kelembaban, dan curah hujan. Fasilitas 

pendukung sangat membantu dalam pengembangan usaha peternakan (Prawira 

dan Sutrisna, 2015). 

 



7 
 

Tinjauan Umum Penyuluh 

Penyuluhan merupakan sebagai proses pembelajaran bagi petani dan 

keluarganya serta pelaku usaha pertanian lainnya agar mereka tahu, mau dan 

mampu menolong serta mengorganisasikan dirinya dalam mengakses pasar, 

teknologi pertanian dan permodalan untuk meningkatkan produksi usaha, 

efesiensi, dan efektivitas usaha serta pendapatan keluarga Bahua (2015). Menurut 

Mardikanto, (1993) para petani didorong untuk menggunakan cara-cara yang 

efektif dan efisien dengan mempraktekkan apa yang disebut Panca Usaha Tani 

sehingga kesejahteraan mereka diharapkan dapat meningkat Peran penyuluh 

terletak pada kemampuan mendorong dan melatih petani/peternak sasaran. 

Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya 

dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya 

lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, 

pendapatan dan kesejahteraannya serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian 

fungsi lingkungan hidup. Sistem penyuluhan adalah seluruh rangkaian 

pengembangan kemampuan, pengetahuan, keterampilan serta sikap pelaku utama 

dan pelaku usaha melalui penyuluhan (Abdullah dan Ibrahim, 2014). 

Penyuluh adalah orang yang memiliki peran, tugas atau profesi dalam 

memberikan pendidikan, bimbingan dan penerangan kepada masyarakat untuk 

mengatasi berbagai masalah, seperti pertanian dan kesehatan, sehingga dapat 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Penyuluh juga dikenal dengan sebutan 

juru penerang. Biasanya penyuluh atau juru penerang menjalankan perannya 
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dengan cara mengadakan ceramah, wawancara, dan diskusi bersama khalayak 

khusus (Lenzun dkk., 2018). 

Tinjauan Umum Persepsi  

 Persepsi adalah proses menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi 

sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan. 

Pemahaman peternak akan inovasi teknologi tentu membutuhkan kesiapan mental 

sampai mengambil keputusan untuk adopsi teknologi yang bermanfaat dan 

diterapkan melalui proses persepsi. Persepsi terbentuk atas dasar data-data yang 

kita peroleh dari lingkungan yang diserap oleh indera kita, serta sebagian lainnya 

diperoleh dari pengolahan ingatan (memory) kita (diolah kembali berdasarkan 

pengalaman yang kita miliki) (Andriani, 2022). 

Persepsi dapat diartikan sebagai anggap atau pandangan seseorang 

terhadap sesuatu yang terjadi. Persepsi setiap orang berbeda-beda sesuai dengan 

bagaimana pandangan masing-masing dari individu tersebut. Persepsi seseorang 

melibatkan kognisi tingkat tinggi dalam menginterpretasikan informasi sensorik. 

Informasi sensorik tersebut diperoleh dari pengetahuan seseorang tentang 

dunianya sesuai dengan budaya, pengharapan, bahkan disesuaikan dengan orang 

yang bersamanya saat itu (Rakhmat, 2005). 

Persepsi adalah proses proses yang dimulai dari penglihatan hingga 

terbentuknya suatu tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu 

sadar akan segala sesuatu yang sedang terjadi pada lingkungannya melalui indera 

tergantung cara pengalaman (learning), motivasi dan kepribadian seseorang. 

Persepsi adalah proses di dalam pikiran seseorang memberikan arti terhadap 

stimuli dari lingkungan yang dapat ditangkap inderanya (Sutrisman, 2019). 
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Fungsi dan Peranan Penyuluh dalam pengembangan usaha 

Peran penyuluh pertanian sebagai motivator dalam kinerja kelompok tani 

merupakan tugas yang diharapkan dapat dijalankan penyuluh pertanian dalam 

membangkitkan semangat petani dan mempengaruhi petani agar tergerak untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan usahatani. Untuk mengetahui tingkat peran 

penyuluh pertanian sebagai motivator dapat dilihat dari kontribusi yang telah 

diberikan penyuluh pertanian kepada petani dalam upaya memberikan dorongan 

serta semangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kelompok tani 

(Abdullah dkk,, 2021). 

Sistem penyuluhan yang berjalan saat ini cenderung menggiring penerima 

dan pengguna teknologi ke arah peningkatan produksi, pascapanen, sampai ke 

pamasaran. Dalam pelaksanaannya, fungsi penyuluh tidak lagi sebagai agen 

perubahan (agent change), tetapi sudah menjadi pendamping petani (farmer’s 

assistance) dalam melaksanakan kegiatan produktif usaha tani yang mencakup 

kegiatan dari hulu sampai ke hilir.  (Indraningsih, 2015). Penyuluhan sebagai 

proses bimbingan dan pendidikan nonformal bagi peternak memiliki tujuan yang 

sangat penting, yaitu meningkatkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap 

mental), dan psikomotorik (keterampilan) (Rahman dkk., 2017). 

 Salah satu pilar utama di dalam mempercepat tumbuhnya peternak yang 

berkualitas adalah dengan melaksanakan kegiatan pendidikan non formal atau 

penyuluhan. Penyuluhan sebagai bagian dari sistem pendidikan yang sifatnya non 

formal akan memberikan pengutan kepada para peternak, karena peternak akan 

memungkinkan untuk berubah perilakunya ke arah yang diharapkan, sehingga 

pengetahuannya akan lebih meningkat, sikapnya akan lebih positif terhadap 
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perubahan dan penerimaan inovasi, dan akan lebih terampil di dalam 

melaksanakan usaha ternaknya (Yunasaf dan Taspirin, 2012).  

Peranan penyuluh sebagai Supervisi atau pembinaan, yaitu upaya untuk 

bersama-sama client melakukan penilaian (self assesment), untuk kemudian 

memberikan saran alternatif perbaikan atau pemecahan masalah yang dihadapi 

Pembinaan usahatani melalui kelompok tani tidak lain adalah sebagai upaya 

percepatan sasaran. Petani yang banyak jumlahnya dan tersebar di pedesaan yang 

luas, sehingga dalam pembinaan kelompok diharapkan timbulnya cakrawala dan 

wawasan kebersamaan memecahkan dan merubah citra usahatani sekarang 

menjadi usahatani masa depan yang cerah dan tetap tegar (Suwarningmas dkk., 

2017). 

Dalam upaya meningkatkan keberhasilan sub sektor peternakan diperlukan 

penyuluh peternakan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan 

sikap, sehingga penyuluh peternakan dapat melaksanakan tupoksinya dengan 

baik. Selain faktor-faktor tersebut, ada faktor lain yang juga mempengaruhi 

kinerja penyuluh peternakan yaitu fasilitas dan jarak tempat tinggalnya dengan 

peternak. Penyuluh peternakan yang memiliki fasilitas seperti komputer, OHP, 

slide projector dapat berfungsi untuk memperlancar atau mpermudah pelaksanaan 

penyuluhan pengembangan usaha peternakan sapi potong (Rahman dkk., 2017). 

Kinerja Penyuluh dalam pengembangan usaha 

Kinerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang, 

unit atau divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan 

yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Kinerja 

merupakan keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan kemampuan untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada batasan waktu tertentu. Keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas atau pencapaian tujuan, ditentukan oleh kemampuan 

yang dimiliki oleh individu atau organisasi dalam kurun waktu tertentu 

(Samsudin, 2005).  

Kinerja penyuluh pertanian dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 

penyuluh. Kinerja penyuluh adalah dipersepsikan oleh tingkat kepuasan petani 

yang menerima jasa penyuluhan pertanian. Faktor internal yang diduga 

berpengaruh terhadap kinerja penyuluh adalah kompetensi penyuluh pertanian. 

Faktor eksternal yang diduga berpengaruh terhadap kinerja penyuluh adalah 

karakteristik sistem sosial yaitu aspek--aspek yang mendukung/menghambat 

perubahan dalam sistem sosial sebagai akibat proses intervensi pembangunan 

(Sutrisno, 2016). 

Kinerja penyuluh pertanian (performance) merupakan respons atau 

perilaku individu terhadap keberhasilan kerja yang dicapai oleh individu secara 

aktual dalam suatu organisasi sesuai tugas dan tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya yang dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan periode 

waktu tertentu dalam rangka mencapai tujuan organisasi Bahua dkk (2010). 

Kinerja  penyuluh  peternakan adalah  prestasi  kerja atau  hasil  kerja  yang 

dicapai penyuluh peternakan baik kualitas maupun kuantitas per satuan periode 

waktu pelaksanaan   tugas   dan   fungsinya. Tujuan penyuluh diarahkan pada 

peningkatan produksi, merangsang pertumbuhan perekonomian, meningkatkan 

kesejahteraan keluarga peternak dan rakyat desa, serta mengusahakan pertanian 

yang berkelanjutan (Majdah, 2017). 
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Kebijakan revitalisasi penyuluhan dianggap penting karena penyuluh 

merupakan unjung tombak pembangunan pertanian. Harianto dkk (2014) 

menyatakan bahwa penyuluh sangat berperan penting dalam pengembangan 

peternakan disuatu daerah, karena merupakan agent of change serta sebagai 

pelaksana teknis di masyarakat. Penyuluh diharuskan untuk selalu mengakses 

informasi baru dengan sebaik-baiknya dalam rangka pengembangan sapi, baik itu 

informasi suatu teknologi peternakan, permodalan maupun akses pemasaran. 

Tolak ukur yang paling penting dalam pengembangan peternakan adalah 

informasi baru yang diperoleh peternak, pengetahuan peternak dalam menerapkan 

suatu teknologi dan banyaknya kunjungan yang diberikan penyuluh terhadap 

peternak . 

Kinerja penyuluh sangat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 

Umumnya kinerja penyuluh pertanian sangat dipengaruhi peubah individu 

penyuluh, psikologis dan organisasi yakni penyuluh melakukan tugas-tugas 

penyuluhan. Peubah individu dapat diklasifikasikan dalam peubah kemampuan 

dan keterampilan, latar belakang pribadi dan demografis. Selanjutnya peubah 

psikologis dapat dirumuskan dalam peubah persepsi, sikap, kepribadian, belajar 

dan motivasi, sedangkan peubah organisasi dapat dibagi dalam peubah sumber 

daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan (Sapar dkk., 2012). 

 Roger (1995), mengatakan bahwa pelayanan kegiatan penyuluhan 

merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan peternak dan 

menunjang perbaikan usaha ternak melalui upayanya untuk mengubah perilaku 

peternak ke arah usaha beternak yang lebih baik (better farming), berusaha ternak 

lebih baik (better business), kesejahteraan hidup yang lebih baik (better living), 
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dapat menjaga lingkungan hidup dengan lebih baik (better environtment), 

mencapai kehidupan masyarakat yang lebih baik (better community). Kondisi 

tersebut dapat dicapai apabila penyuluh peternakan difasilitasi oleh pengurus 

koperasi untuk mengidentifikasi kebutuhan peternak, melakukan percontohan, 

mendorong kerja sama diantara peternak, mendorong minat peternak untuk 

memanfaatkan sumberdaya alam dan sumberdaya manusia secara optimal. 

Kemampuan penyuluh pertanian dalam mengaktualisasikan pelaksanaan 

tugas-tugasnya juga dapat diartikan sebagai kinerja penyuluh pertanian. Kinerja 

ini merupakan ukuran keberhasilan seorang penyuluh pertanian dalam 

melaksanakan tugas di bidang pelayanan informasi dan penyuluhan pertanian 

yang dilihat dari kesesuaian pelaksanaan dengan tujuan yang hendak dicapai 

Bestina dkk (2005). Menurut Mardikanto (1993), sebagai suatu proses pendidikan, 

maka keberhasilan penyuluhan sangat dipengaruhi oleh proses belajar yang 

dialami dan dilakukan oleh sasaran penyuluhan. Dalam pelaksanaan penyuluhan, 

pemahaman proses belajar serta prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh seorang 

penyuluh dalam menjalankan tugasnya menjadi sangat penting peranannya karena 

dapat membantu penyuluh dalam mencapai tujuan penyuluhan yang telah 

ditentukannya. 

Lenvin dan Dwiyanto (1998) mengemukakan indikator untuk mengukur 

kinerja penyuluh pertanian dalam pengembangan usaha meliputi : Responsivitas, 

yaitu kemampuan penyuluh dalam mengidentifikasi dan mengakomodir 

kebutuhan peternak serta menyusun rencana kerja sesuai dengan kebutuhan 

peternak. Responsibilitas, yaitu tanggung jawab pelaksanaan kegiatan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip penyuluhan, realisasi pelaksanaan sesuai dengan 
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perencanaan, serta memberikan manfaat bagi petani. Kualitas layanan, yaitu 

melaksanakan Laku (Latihan dan kunjungan), kecepatan dalam memberikan 

pelayanan informasi, serta ketepatan materi dan metode penyuluhan. 

Kerangka Pemikiran 

Penyuluh memiliki peran penting dalam penggembangan dan pembinaan 

bagi peternak sapi potong. Dalam mengembangkan ternak sapi potong tentunya 

tidak terlepas dari kinerja penyuluh dalam pembinaan usaha penggembangan sapi 

potong dilihat dari Responsivitas, Responsibilitas dan kualitas Layanan yang 

dilakukan penyuluh. 

Berdasarkan uraian diatas, maka model kerangka pikir dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.Kerangka Pemikiran 

 

Penyuluh 

Kinerja Penyuluh 

Kualitas Layanan Responsibilitas 

Peternak 

Responsivitas 

- Identifikasi kebutuhan sarana 

dan prasarana  

- Bimbingan pembinaan 

peternak 

- Pendampingan Peternak  

- Pemberi semangat dan 

motivasi mengembangkan 

usaha 

- Efektivitas penyuluh terhadap 

peternak  

- Layanan yang dilakukan  

penyuluh seperti bimbingan 

pembinaan dan  pendampingan  

- Komunikasi yang dilakukan 

penyuluh  

 


